
i 
 

ANALISIS DAYA SAING KAKAO INDONESIA DI PASAR 

INTERNASIONAL 

 

 

 

Skripsi Oleh: 

Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

01021281823190 

EKONOMI PEMBANGUNAN 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2022 



ii 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

 

ANALISIS DAYA SAING KAKAO INDONESIA DI PASAR INTERNASIONAL 

 

Disusun Oleh 

Nama : Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

NIM : 01021281823190 

Fakultas :  Ekonomi 

Jurusan :  Ekonomi Pembangunan 

Bidang Kajian/Konsentrasi :  Ekonomi Industri 

 

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.  

 

TANGGAL PERSETUJUAN  DOSEN PEMBIMBING  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tanggal :……………………… 

Tanggal :……………………… Anggota: Deassy Apriani, S.E., M.Si 

NIDN : 0009049108 

Ketua : Dr. Mukhlis, S.E., M.Si 

NIP : 197304062010121001 

25 Mei 2022 

25 Mei 2022 

25/05/22 



iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

ANALISIS DAYA SAING KAKAO INDONESIA DI PASAR 

INTERNASIONAL 

 

Disusun Oleh 

Nama : Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

NIM : 01021281823190 

Fakultas :  Ekonomi 

Jurusan :  Ekonomi Pembangunan 

Bidang Kajian/Konsentrasi :  Ekonomi Industri 

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 23 Juni 2022 dan telah 

memenuhi syarat untuk diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Panitia Ujian Komprehensif 

Inderalaya, 23 Juni 2022 

Ketua Anggota Anggota 

Dr.Mukhlis, S.E., M.Si 

NIP.197304062010121001 
Deassy Apriani, S.E., M.Si 

NIDN.0009049108 

Drs.Muhammad Teguh, M.Si 

NIP.196108081989031003 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan 

Dr.Mukhlis, S.E., M.Si 

NIP.197304062010121001 

  
 

 

 



iv 
 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

NIM : 01021281823190 

Fakultas : Ekonomi 

Jurusan : Ekonomi Pembangunan    

Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Industri 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis 

Daya Saing Kakao Indonesia di Pasar Internasional” 

Pembimbing  

Ketua : Dr.Mukhlis,S.E., M.Si 

Anggota : Deassy Apriani, S.E., M.Si 

Tanggal diuji : 23 Juni 2022 

Adalah benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada 

kutipan hasil karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya dalam penelitian 

ini. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan 

saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan 

gelar kesarjanaan.  

 

 

  

Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

NIM.01021281823190 

Inderalaya, 9 Juli 2022 

Pembuat Pernyataan, 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur kepada Allah Bapa Yang Maha Kuasa atas berkat dan kasih karunia-

Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. Skripsi ini 

berjudul Analisis Daya Saing Kakao Indonesia di Pasar Internasional. Adapun 

tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya untuk memperoleh gelar Strata Satu (S-1) 

Ekonomi. 

       Selama penulisan dan pelaksanaan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih 

terdapat kekurangan dalam beberapa komponen, oleh sebab itu penulis berharap 

diberi kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sehingga 

penyempurnaan pada skripsi ini dapat dilakukan.  Semoga skripsi ini dapat 

memberi manfaat positif bagi pihak yang membacanya.  

 

Inderalaya, 25 Mei 2022 

 

Elcha Theresya Geovana br Sebayang 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 
Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari berbagai 

kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, dukungan, bimbingan, serta 

motivasi dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada 

pihak-pihak yang berkontribusi, antara lain kepada:  

1. Allah Tritunggal Mahakudus oleh karena berkat dan kasih-Nya yang begitu 

besar kepada penulis sehingga mampu menghadapi rintangan dan hambatan 

sampai selesainya kuliah dan penulisan skripsi ini.  

2. Kepada Orang tuaku tercinta Bapak Maswan Sebayang dan Ibu Roslina br 

Ginting terima kasih atas doa, kasih sayang, materil, nasehat, semangat, 

perhatian, dan segalanya yang tidak bisa terbalaskan. Gelar sarjana ini 

kupersembahkan untuk kalian. Untuk adik-adikku tercinta Kenny Geloria 

br Sebayang, Ramanta Bregi Sebayang, dan Medica Charla br Sebayang 

terima kasih untuk dukungan dan doa yang tak henti-hentinya, tidak ada 

yang lebih penting yang dapat saya berikan kecuali kasih sayang dan contoh 

yang terbaik.  

3. Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku ketua dosen pembimbing dan Ibu 

Deassy Apriani,S.E., M.Si selaku anggota dosen pembimbing yang telah 

mengorbankan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk memberikan arahan 

dan bimbingan dengan sabar kepada penulis. 



vii 
 

4. Bapak Drs.Muhammad Teguh, M.Si selaku dosen penguji yang telah 

memberikan saran, masukan, dan kritik yang bermanfaat dalam proses 

penyelesaian skripsi ini.  

5. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya Bapak Prof. Dr. Mohamad 

Adam, S.E., M.E dan Ketua Jurusan Dr. Mukhlis,S.E.,M.Si yang telah 

membantu melancarkan segala proses dan administrasi dalam penyelesaian 

skripsi ini.  

6. Seluruh dosen, para staff dan civitas akademika Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya yang telah membantu proses belajar mengajar baik 

selama masa perkuliahan maupun dalam penyelesaian skripsi.  

Semoga Allah Bapa yang Maha Kuasa membalas semua kebaikan dan ketulusan 

bapak, ibu, kakak, adik, dan teman-teman. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh 

dari kata sempurna akan tetapi penulis berharap semoga karya ini berguna dan 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS DAYA SAING KAKAO INDONESIA DI  

PASAR INTERNASIONAL 

   
Oleh : 

 

Elcha Theresya Geovana br Sebayang; Mukhlis; Deassy Apriani 

 

Peluang pasar kakao Indonesia cukup terbuka baik ekspor maupun kebutuhan 

dalam negeri sejalan dengan keunggulan khusus yang dimiliki kakao Indonesia. 

Sebagai salah satu negara eksportir biji kakao terbesar dunia, pemerintah Indonesia 

bertujuan untuk menjadikan kakao sebagai salah satu komoditi andalan ekspor. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing kakao Indonesia di pasar 

internasional dengan mengukur struktur pasar menggunakan metode Concentration 

Ratio (CR4) dan keunggulan kompetitif dengan metode Indeks Spesialisasi 

Perdagangan (ISP) serta Teori M. Porter. Hasil analisis penelitian menunjukkan 

bahwa struktur pasar kakao di pasar internasional termasuk dalam pasar oligopoli 

tipe keempat atau oligopoli moderat rendah. Kakao Indonesia memiliki daya saing 

yang kuat dan cenderung sebagai negara pengekspor kakao di pasar internasional. 

Berdasarkan empat faktor penentu keunggulan kompetitif M. Porter yang sudah 

tersedia, maka kakao Indonesia berdaya saing kuat meskipun beberapa faktor harus 

dibenahi lebih lanjut. Sehingga sangat dibutuhkan pembenahan agar kakao 

Indonesia semakin berdaya saing dan dapat dijadikan komoditi unggulan ekspor 

sesuai tujuan pemerintah.  

 

Kata Kunci:  Daya Saing, Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Rasio 

Konsentrasi (CR4), Keunggulan Kompetitif 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS COMPETITIVENESS OF INDONESIAN COCOA IN 

INTERNATIONAL MARKET 

   
By : 

 

Elcha Theresya Geovana br Sebayang; Mukhlis; Deassy Apriani 

 

Indonesian cocoa market opportunities are quite open for both export and domestic 

needs in line with the special advantages possessed by Indonesian cocoa. As one of 

the world’s largest cocoa bean exporters, the Indonesian government aims to make 

cocoa one of the mainstay export commodities. This study aims to analyze the 

competitiveness of Indonesian cocoa in the international market by measuring 

market structure using the Concentration Ratio (CR4) method and competitive 

advantage using the Trade Specialization Index (ISP) method along with M. 

Porter’s Theory. The result of the research analysis show that the cocoa market 

structure in the international market belongs to the fourth type of oligopoly market 

or moderate to low oligopoly. Indonesian cocoa has strong competitiveness and 

tends to be a cocoa exporting country in the international market. The four factors 

that determine M. Porter’s competitive advantage that are already available, 

Indonesian cocoa has strong competitiveness, although several factors must be 

addressed further. It is very necessary to improve so that Indonesian cocoa is more 

competitive and can be used as a leading export commodity according to the 

government’s objectives.  

 

Keywords: Competitiveness, Trade Specialization Index (ISP), Concentration 

Ratio (CR4), Competitive Advantage 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Secara umum pembangunan ekonomi memiliki arti serangkaian usaha untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi dalam suatu perekonomian sehingga 

perusahaan semakin banyak dan berkembang, infrastruktur yang tersedia semakin 

banyak, teknologi lebih meningkat, dan semakin tingginya tingkat pendidikan. 

Perkembangan ini memberikan dampak yang diharapkan dapat menambah peluang 

kerja, kemakmuran rakyat semakin tinggi, dan terlebih tingkat pendapatan yang 

semakin meningkat (Sukirno, 2006). 

       Pendapat yang mengatakan bahwa pembangunan ekonomi hanya dapat 

terealisasi jika dilakukan pengembangan kegiatan industri sebenarnya adalah 

pandangan yang tepat. Namun agar tujuan tersebut tercapai dan terlaksana harus 

diperkirakan pula bagaimana faktor-faktor lain, seperti ketersediaan pasar, 

ketersediaan tenaga ahli, para pengusaha yang akan melaksanakan proyek-proyek 

industri, keadaan prasarana yang tersedia atau yang dapat dikembangkan dengan 

cepat, dan lain sebagainya (Sukirno, 2006). 

       Oleh karena berbagai manfaat yang diberikan, sektor industri sebaiknya dapat 

dijadikan sebagai sektor pokok dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di 
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suatu wilayah atau negara. Pertama, satu-satunya sektor ekonomi penyumbang 

terbesar dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) adalah sektor industri 

dengan nilai tambah terbesar. Kedua, industri dapat dijadikan sebagai penarik 

(backward linkage) dan pendorong (forward linkage) pertumbuhan dan 

perkembangan output di sektor industri lainnya. Ketiga, industri adalah  sektor 

utama bagi perkembangan teknologi yang selanjutnya dapat dibagikan melalui efek 

limpahan ke sektor-sektor lainnya (Tambunan dalam Murdani, 2011). 

       Selaku industri terbesar yang berkontribusi terhadap PDB, industri makanan 

meliputi pengolahan produk pertanian, perikanan, dan kehutanan menjadi makanan 

dan juga meliputi produk setengah jadi yang secara langsung tidak menjadi produk 

makanan tapi nilainya bisa lebih kecil atau lebih besar (Badan Pusat Statistik, 

2009). Salah satu subgolongan industri makanan yang menarik adalah industri 

kakao. Industri kakao meliputi usaha pengolahan biji kakao menjadi produk-produk 

olahan seperti minyak kakao, bubuk kakao, dan lemak kakao. Selain dikenal 

sebagai bahan makanan yang lezat, kakao juga menyimpan banyak manfaat 

(Sugiharti, 2016). Kakao juga merupakan salah satu penghasil devisa melalui 

ekspor  selain minyak dan gas (Badan Pusat Statistik, 2019). 

       Industri kakao sendiri tidak dapat dipisahkan dari pertanian, khususnya sektor 

perkebunan. Komoditi perkebunan merupakan unggulan pendapatan nasional dan 

menjadi salah satu penyumbang devisa negara. Jika ditinjau dari nilai ekspor, total 

ekspor perkebunan mencapai US$25,38 milyar pada tahun 2019 (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2021). Adapun komoditi perkebunan Indonesia diantaranya 
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kelapa sawit, pala, tebu, kelapa, kopi, teh, tembakau, kapas, jambu mete, kakao, dan 

komoditi lainnya.  

Tabel 1. 1  Produksi, Luas Areal, dan Produktivitas Perkebunan Kakao 

Indonesia Tahun 2014-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa luas areal kakao terbesar yaitu tahun 2014 

sejalan dengan produktivitas perkebunan yang tertinggi sebesar 803 kg/ha. Selain 

itu diketahui bahwa dalam beberapa tahun mulai tahun 2014 hingga tahun 2020 luas 

areal tanam kakao Indonesia cenderung menurun. Penurunan luas areal tersebut 

mengakibatkan penurunan hasil produksi kakao dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 

Hasil produksi yang cenderung menurun juga mempengaruhi produktivitas 

tanaman kakao yang ikut serta mengalami penurunan.  

       Penurunan luas areal tanam kakao terjadi sekitar 1,05 sampai dengan 3,93 

persen per tahun. Pemerintah dalam beberapa tahun terakhir terus berupaya 

meningkatkan produksi sawit, kedelai, jagung, dan padi sehingga terjadi alih fungsi 

lahan. Sasaran alih fungsi lahan tersebut yaitu lahan perkebunan kakao dikarenakan 

terbatasnya lahan perkebunan (Hortus Archipelago, 2020). Dengan kata lain, 

berkurangnya luas areal yang dialihfungsikan untuk mengganti komoditas yang 

ditanam dengan komoditas lain yang dianggap memiliki prospek lebih 

Tahun Produksi (Ton) Luas Areal (Ha) Produktivitas (Kg/Ha) 

2014 728.414 1.727.437 803 

2015 593.331 1.709.284 775 

2016 658.399 1.720.773 798 

2017 585.246 1.653.116 731 

2018 767.280 1.611.014 729 

2019 734.797 1.560.945 721 

2020 720.661 1.508.955 723 
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menguntungkan. Selain itu, alih fungsi lahan disebabkan oleh perkembangan 

penduduk yang menuntut pembangunan infrastuktur.  

Tabel 1. 2  Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor Kakao Indonesia Tahun 

2014-2020 

Tahun 

Ekspor Impor 

Volume (Ton) Nilai (000 US$) Volume (Ton) Nilai (000 US$) 

2014 333.679 1.244.530 139.990 469.005 

2015 355.321 1.307.771 84.438 293.780 

2016 330.029 1.239.581 105.152 350.372 

2017 354.880 1.120.765 270.172 646.337 

2018 380.827 1.245.794 288.935 706.092 

2019 358.481 1.198.734 309.737 775.985 

2020 377.849 1.244.184 243.334 650.706 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

Perkembangan nilai ekspor dan impor kakao Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir dapat dilihat dalam tabel 1.2 diatas. Dari tahun 2014 hingga tahun 2020 

volume ekspor kakao Indonesia terbesar berada pada tahun 2018 yaitu mencapai 

380.829 ton. Akan tetapi jika dibandingkan dengan ekspor tahun 2015, nilai ekspor 

tahun 2018 masih lebih rendah. Berbeda dengan ekspor, impor kakao tahun 2019 

merupakan volume dan nilai impor tertinggi. Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa bila dibandingkan dengan impornya, ekspor kakao lebih tinggi baik dari segi 

volume maupun dari segi nilai.  

       Jika dilihat dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia 

seperti Pantai Gading, Belanda, Belgia dan Jerman. Kandungan lemak kakao yang 

memiliki karakter yang berbeda dari negara di benua Afrika yaitu rendahnya 

kandungan Free Fatty Acid (FFA) menjadikan kakao Indonesia banyak diminati 

oleh negara-negara lain. Selain itu keunggulan lain yang dimiliki Indonesia selaku 

produsen kakao diantaranya pertama, stabilnya kondisi politik dan ekonomi di 
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Indonesia. Kedua, posisi geografis Indonesia yang relatif dekat dengan pasar 

sasaran pengelolaan kakao yaitu India dan Cina (Saleh, 2016). 

       Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao Indonesia cukup 

terbuka baik ekspor maupun kebutuhan dalam negeri. Oleh karena itu, 

pengembangan akan kakao terus dilakukan. Pengembangan kakao yaitu usaha yang 

dilakukan agar kualitas tanaman ekspor berkembang dan meningkat untuk 

mempertahankan dan menjaga pangsa pasar yang tersedia serta memasuki pasar 

yang baru. Sebagai salah satu negara eksportir dan produsen biji kakao terbesar 

dunia, pemerintah Indonesia bertujuan untuk menjadikan kakao sebagai salah satu 

komoditi andalan ekspor (Tresliyana et al., 2015).  

       Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana struktur dan 

pangsa pasar kakao dunia agar kondisi persaingan di pasar kakao internasional 

dapat dianalisis. Selain itu dengan mengukur kekuatan daya saing kakao dan 

melihat bagaimana posisi negara Indonesia di pasar kakao internasional apakah 

sebagai eksportir atau importir, penting juga diketahui faktor-faktor apa saja yang 

mendukung daya saing kakao Indonesia di pasar internasional. 

       Penelitian mengenai daya saing kakao Indonesia di pasar internasional banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriana,dkk (2014) mengenai daya saing biji kakao Indonesia di pasar 

internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif untuk biji kakao serta merupakan negara pengekspor biji kakao. Daya 

saing Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh efek pertumbuhan standar yang 

dipengaruhi oleh pertumbuhan permintaan biji kakao dunia. Penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian Hanafi dan Tinaprilla (2017) mengenai daya saing kakao 

Indonesia di pasar internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki keunggulan komparatif, kompetitif dan merupakan negara pengekspor 

pasta kakao, biji kakao, dan lemak kakao. Biji kakao termasuk dalam struktur pasar 

monopoli.  

       Berdasarkan uraian diatas maka apabila daya saing kakao di pasar internasional 

dapat dikaji atau diteliti lebih dalam lagi maka tentu akan sangat menarik. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, menjadi dasar ketertarikan untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis daya saing kakao Indonesia di pasar Internasional.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Sesuai uraian latar belakang, maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu :  

1. Bagaimana struktur pasar antar negara-negara produsen kakao di pasar 

internasional? 

2. Bagaimana keunggulan kompetitif kakao Indonesia di pasar internasional? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis bagaimana struktur pasar antar negara-negara produsen kakao di 

pasar internasional 

2. Menganalisis bagaimana keunggulan kompetitif kakao Indonesia di pasar 

internasional.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan konsep yang jelas 

secara umum kepada masyarakat mengenai daya saing kakao Indonesia di pasar 

internasional. 

2. Manfaat Teoritis 

Teori- teori yang dipakai dalam penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan 

dan menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, memperkaya wawasan, 

pengalaman serta menjadi bakal dalam penerapan ilmu metode penelitian, 

khususnya mengenai daya saing kakao Indonesia di pasar internasional.  
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